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Abstrak 

Institusi pendidikan tinggi serta segenap komponen di dalamnya sebagai penyelenggara pendidikan dituntut 

untuk adaptif dan inovatif untuk mengatasi tantangan di tengah pandemi Covid-19.  Sekolah Tinggi Theologia 

Nazarene Indonesia (STTNI) berupaya supaya untuk terus membuat proses belajar mengajar berjalan dengan 

efektif dan optimal. Selain perlunya optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran pendukung, keseimbangan 

model pembelajaran synchronous (serempak) dan asynchronous (tidak serempak) sangat diperlukan. Survei 

yang telah dilakukan terhadap para dosen di lembaga ini menunjukkan kebutuhan akan peningkatan kompetensi 

dosen dalam menyelenggarakan perkuliahan daring di era disrupsi ini. Tujuan pelatihan ini adalah 

memperdalam pemahaman para peserta tentang sistem pembelajaran daring dan untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran synchronous maupun asynchronous dengan 

media pembelajaran daring (e-campuz dan zoom). Pelatihan ini telah meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dosen dalam penggunaan media pembelajaran daring dan aplikasi pengelolaan kelas. Peserta 

merasa mampu dan lebih siap dalam menyelenggarakan pembelajaran daring dan mengelola kelas dengan lebih 

baik. 

Kata Kunci: Covid-19, Zoom, E-Campuz, Pendidikan Agama Kristen, Teologi 

Abstract 

Higher Education Institution and all components within as education providers were required to be adaptive 

and innovative to overcome challenges in the midst of the Covid-19 pandemic. Indonesian Nazarene 

Theological College (INTC) strived to continue in making teaching and learning process run effectively and 

optimally. In addition to the need to optimize the use of supporting learning media, a balance of synchronous 

and asynchronous learning models was needed. The survey that has been conducted on the institution’s faculty 

members shown the need for increasing lecturers’ competence in conducting online lectures in this disruption 

era. The training objectives of this training were to deepen the participants’ understanding of in online learning 

system and to improve the competence of educators in carrying out synchronous and asynchronous learning 

with online learning media (e-campuz and zoom). This training has improved the ability and skills of lecturers 

in the use of online learning media and classroom management applications. Participants feel capable and 

better equipped to conduct online learning and manage classes better. 

Keywords: Covid-19, Zoom, E-Campuz, Christian Religious Education, Theology 

1. PENDAHULUAN 

 Pandemi COVID-19 membawa dampak besar bagi dunia pendidikan. Keharusan 

untuk melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menuntut adaptasi dan inovasi sekaligus 

peningkatan kompetensi tenaga pendidik di setiap lembaga pendidikan. Media pembelajaran 

berbasis internet dan literasi teknologi akhirnya menjadi ujung tombak pelaksanaan PJJ dan 

pembelajaran berbasis teknologi elektronik (Open Distance and e-Learning; ODeL) (Latip., 

2020; Maphosa & Bhebhe, 2019). Ketidaksiapan, kegagapan, dan kegugupan dalam 

penguasaan teknologi menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan PJJ (Abidin et al., 2020; 

Basar, 2021; Ri, B. K. D., Lt & Subroto, 2020). Keharusan untuk menyesuaikan diri dengan 

media pembelajaran juga harus disertai dengan adaptasi berbagai elemen penunjang 

pembelajaran. Pandemi yang membatasi pertemuan fisik menuntut penyelarasan model 
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pembelajaran, pengelola lembaga pendidikan, kebiasaan para siswa, keterlibatan orang tua, 

serta peran guru harus bermigrasi ke sistem pembelajaran digital atau e-learning (Karp & 

McGowan, 2020). Perubahan pola pendidikan sekaligus menghadirkan kebutuhan sebuah 

media yang menghubungkan pendidik dan peserta didik (Firman et al., 2020). Secara khusus, 

pandemi ini menjadi tantangan yang besar bagi keberlangsungan pendidikan di Perguruan 

Tinggi dan Keagamaan Kristen di Indonesia (Jatmiko et al., 2021). Dalam hal inilah peran 

media pembelajaran daring menjadi sangat nyata. Sarana ini menghubungkan peserta didik 

dengan sumber belajar yang berupa database, pendidik, pakar/instruktur/fasilitator dan 

sumber belajar yang lain meskipun terpisah secara fisik namun dapat saling berkomunikasi, 

berinteraksi atau berkolaborasi (Arzayeva et al., 2015; Bell et al., 2017; Ali Sadikin, 2020). 

Di satu sisi, media pembelajaran berbasis internet menjadi solusi dan angin segar bagi 

pembelajaran di tengah-tengah pandemi. Penggunaan teknologi mobile mempunyai 

sumbangan besar dalam lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian 

tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu & Alkan, 2011). Banyak penelitian dan kajian 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring memiliki berbagai kelebihan. Pembelajaran daring 

menghadirkan model belajar yang lebih fleksibel (Fathurahman, 2020; Kurniawan, 2020; 

Lestariyanti, 2020; Pangondian et al., 2019). Peserta didik tidak terikat oleh ruang dan waktu 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor fleksibilitas ini menurut Sun dan kawan-kawan 

menjadi faktor yang membuat peserta didik lebih nyaman dalam berinteraksi dan 

berkontribusi di kelas (Habibah et al., 2020; P. C. Sun et al., 2008). Ali Sadikin 

menambahkan bahwa pembelajaran daring mampu menumbuhkan kemandirian belajar (self-

regulated learning). Hal ini juga yang ditemukan oleh Oknisih dan Suyoto bahwa 

pembelajaran daring mampu meningkatkan kemandirian belajar (Oknisih & Suyoto, 2019). 

Kuo dan kawan-awan mengungkapkan temuan bahwa menyatakan bahwa sistem 

pembelajaran daring mampu mengembangkan tanggung jawab dan otonomi dalam belajar 

(learning autuonomy) (Kuo et al., 2014). Kemandirian belajar memberikan ruang bagi 

mahasiswa untuk terus aktif dalam proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang 

berkontribusi dalam mempertahankan motivasi dan minat belajar siswa (Harisuddin, 2021; 

Kusuma, 2020; Setiadi, 2021; S. Y. Sun, 2014). 

Namun demikian, di sisi yang lain, model pembelajaran berbasis internet memiliki 

berbagai kelemahan yang tidak dapat disangkal. Model pembelajaran serempak dengan mode 

konferensi video menghabiskan lebih banyak kuota data internet yang berimplikasi pada 

mahalnya biaya yang harus dikeluarkan oleh mahasiswa. Sistem pembelajaran ini juga 

memiliki keterbatasan minimnya peran fasilitator dalam monitoring  pengalaman belajar 

mahasiswa (Hakim et al., 2021; Hidayah, 2020; A. Sadikin & Hakim, 2019). Ruang kendali 

dan kemampuan dosen untuk tetap mendapatkan kontribusi dan partisipasi siswa sangat 

terbatas. Szpunar dan kawan-kawan menemukan bahwa pembelajaran daring memiliki 

peluang yang lebih besar bagi mahasiswa untuk kehilangan fokus dengan berkhayal atau 

melakukan kegiatan lain di tengah-tengah waktu pembelajaran (Szpunar et al., 2013). 

Disparitas terhadap kepemilikan fasilitas dan akses internet yang dimiliki mahasiswa juga 

merupakan tantangan tersendiri bagi pembelajaran daring yang dimediasi internet (Mustofa et 

al., 2019; Santosa, 2020). Mahasiswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

optimal karena tidak memiliki laptop, gawai pintar maupun koneksi internet yang tidak 

memadai. Maksud dan tujuan pembelajaran tidak akan tersampaikan dengan baik dengan 

situasi dan keadaan seperti ini (Novita & Hutasuhut, 2020). Faktor yang menjadi penghambat 

lain juga berkaitan dengan kemampuan dan kompetensi dosen dalam mengubah paradigma 

model pembelajaran yang selama ini dipakai maupun penguasaan teknologi komunikasi 

untuk menjalankan pembelajaran daring (Suni Astini, 2020).  

Berbagai kendala yang disebutkan di atas juga ditemukan di dalam proses 

pembelajaran di STTNI pada masa pandemi ini. Mahalnya paket data untuk mengikuti 
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pembelajaran daring berupa video konferensi, terbatasnya fasilitas penunjang, akses internet 

yang tidak memadai bagi mahasiswa yang ada di daerah, serta kompetensi tenaga pendidik 

dalam optimalisasi fitur pembelajaran serempak (synchronous) dan tidak serempak 

(asynchronous) menjadi hal yang perlu mendapatkan perhatian. Tenaga pendidik sebagai 

fasilitator pembelajaran adalah kunci terwujudnya pengalaman belajar yang maksimal bagi 

para siswa serta terpenuhinya capaian-capaian pembelajaran yang ditetapkan di dalam kelas. 

Kompetensi pendidik juga menjadi prasyarat dalam optimalisasi media pembelajaran untuk 

menunjang sistem pembelajaran synchronous dan asynchronous ini. Dengan latar belakang di 

atas, kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk menjawab tantangan dan kebutuhan tenaga 

pendidik di lingkungan STTNI. Tujuan dari kegiatan ini adalah: 1) memperdalam 

pemahaman dan paradigma para pendidik dalam menggunakan dan beradaptasi terhadap 

sistem pembelajaran daring dan 2) meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam 

memanfaatkan media pembelajaran daring guna mengoptimalkan proses pembelajaran 

synchronous maupun asynchronous. 

 

2. METODE 

 Pelatihan ini ditujukan untuk para tenaga pendidik yang berada di bawah program 

studi Teologi, Pendidikan Agama Kristen dan Magister Teologi. Di dalam pelaksanaannya, 

kegiatan ini diikuti oleh 20 tenaga pendidik penuh waktu di tiga program tersebut. 

Harapannya, dosen-dosen yang mengikuti pelatihan dapat menularkan pengetahuan dan 

kompetensi mereka kepada dosen-dosen lain di program studi yang sama. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan menerapkan skema penelitian tindakan (action research). Rangkaian 

kegiatan dilaksanakan dengan tiga tahap pelaksanaan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan melaksanakan survei awal untuk mendapatkan 

informasi terkait dengan tingkat pemahaman dan penguasaan peserta terhadap pelaksanaan 

pembelajaran daring. Pada tahap ini setiap peserta diarahkan untuk mengisi kuesioner 

elektronik google form. Analisis data dilakukan dengan melihat tren/kecenderungan dari 

jawaban peserta.  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan secara daring dengan menggunakan aplikasi 

zoom. Metode pelatihan yang digunakan lebih kepada tutorial dan semiloka. Narasumber 

menjelaskan konsep dasar dan menunjukkan kerangka operasional dasar platform yang 

digunakan kemudian memberikan waktu kepada peserta untuk mempraktikkan secara 

langsung apa yang telah dipelajari di dalam kelas pelatihan yang dilanjutkan dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan respons. Materi yang 

disampaikan di dalam pelatihan ini berkaitan dengan dua ranah besar, yaitu: ranah paradigma 

yang akan dijawab di dalam sesi Paradigma Baru Pembelajaran di Masa Pandemi. Sedangkan 

ranah kedua berkaitan dengan kecakapan dan kompetensi dosen dengan optimalisasi 

penggunaan media belajar yang menunjang proses pembelajaran synchronous dan 

asynchronous. Tahap evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat relevansi topik dan materi 

dan efektivitas pelatihan di dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi peserta.  Pada 

tahap ini peserta kembali diarahkan untuk mengisi pranala dari angket elektronik google 

form). Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mentabulasikan 

persentase pada setiap pertanyaan yang telah dijawab oleh peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung dengan baik tanpa kendala dan hambatan yang berarti. Tujuan kegiatan 
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yang ditetapkan secara garis besar telah tercapai di dalam kegiatan ini. Kegiatan ini secara 

terukur telah meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam memanfaatkan media 

pembelajaran daring guna mengoptimalkan proses pembelajaran synchronous maupun 

asynchronous. 

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan melaksanakan identifikasi awal terhadap tingkat 

pemahaman peserta. Tingkat pemahaman yang diukur terkait dengan tuntutan di dalam dunia 

pendidikan untuk, kendala-kendala yang akan dijumpai serta kebutuhan-kebutuhan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran daring. Dari survei ini, ditemukan bahwa kecenderungan 

umum pemahaman dosen terkait dengan berkisar pada level 3 (cukup memahami) dan level 4 

(memahami). Identifikasi terhadap persiapan peserta di dalam melaksanakan perkuliahan 

daring dilakukan untuk melihat strategi yang akan dilakukan dosen untuk menggunakan 

media pembelajaran daring maupun menyiasati kendala-kendala yang akan dijumpai di 

dalam kelas. Survei awal ini menemukan bahwa peserta cukup siap untuk melaksanakan 

kuliah daring (level 3). Tentu saja hal ini menjadi catatan penting untuk lembaga supaya 

memfasilitasi dosen untuk memiliki persiapan yang lebih baik di dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi ini.  Hasil survei tentang pemahaman, kesiapan, 

dan penguasaan dosen terhadap pembelajaran daring disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Pemahaman, Kesiapan dan Penguasaan Dosen terhadap Pembelajaran Daring 

 

Urgensi terhadap penyelenggaraan loka karya terkait dengan pelaksanaan perkuliahan 

daring juga terkait dengan temuan dari assessement yang dilakukan terkait dengan 

penguasaan dosen terhadap fitur-fitur media pembelajaran yang digunakan. Kecenderungan 

dosen terhadap penguasaan media pembelajaran daring berada pada level yang cukup rendah, 

yaitu level 2. Hal ini menunjukkan bahwa dosen di dalam lembaga kurang menguasai 

pengoperasian dan optimalisasi fitur-fitur di dalam media yang digunakan untuk 

memfasilitasi pembelajaran daring. Temuan tersebut di atas menunjukkan kebutuhan yang 

mendesak untuk dipenuhi. Tingkat pemahaman terhadap tuntutan, kendala, dan kebutuhan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran daring perlu diimbangi dengan siapnya tenaga pendidik 

dan juga penguasaan sarana pembelajaran. Lokakarya pembelajaran synchronous maupun 

asynchronous diharapkan mampu menjawab kebutuhan tersebut sehingga pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara optimal.  

 

Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan PKM ini mencakup tiga kegiatan inti, yaitu: kegiatan 

ceramah/presentasi, praktik, dan diskusi. Kegiatan ceramah/presentasi merupakan kegiatan 

tahap awal yang berkaitan penyajian materi dan presentasi yang disampaikan oleh para 
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fasilitator. Materi yang disajikan oleh berkaitan dengan disrupsi yang dihadirkan oleh 

pandemi COVID-19 sekaligus peluang yang dihadirkan seiring perkembangan teknologi 

digital dan internet. Pembicara kedua mempresentasikan tentang fitur di dalam aplikasi e-

campuz yang dapat memfasilitasi pembelajaran dengan model asynchronous. Kemudian, 

pemaparan terakhir berisi penjelasan mengenai aplikasi zoom yang disepakai oleh lembaga 

sebagai media pembelajaran daring. Pemateri menjelaskan berbagai fitur zoom yang dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan model pembelajaran synchronous.  

Kegiatan praktik merupakan proses pembelajaran learning by doing bagi peserta. 

Kegiatan ini meliputi latihan dan praktik dalam penggunaan aplikasi e-campuz dan zoom. 

Kegiatan latihan meliputi: pengelolaan daftar hadir, pemberian tugas/proyek daring, 

memfasilitasi forum diskusi, penyelenggaraan ujian, membagikan materi kuliah, membagi 

kelas ke dalam breakout room.  Kegiatan praktik, yaitu setiap dosen menyelenggarakan 

simulasi perkuliahan daring. Dosen memfasilitasi pembelajaran dengan memberikan materi 

untuk didalami oleh mahasiswa secara asynchronous dengan aplikasi e-campuz. Kemudian, 

dosen akan menyelenggarakan kelas dengan zoom dengan menggunakan fitur-fitur yang ada 

di dalamnya. Kegiatan penutup pada tahap pelaksanaan adalah diskusi dan tanya jawab. 

Topik diskusi yang diangkat berkaitan dengan hasil praktik dan pengalaman peserta 

pelatihan. Peserta menyampaikan refleksi dari apa yang dilakukan serta menyampaikan 

pertanyaan yang masih memerlukan klarifikasi dan pendalaman. Di samping itu, peserta lain 

juga memberikan tanggapan maupun masukan kepada peserta yang menyampaikan 

pengalamannya. Tahap pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, 

dan Gambar 5. 

 

 

Gambar 2. Peserta PKM 

 

Gambar 3. Sesi I – Paradigma Baru 

Pembelajaran di Masa Pandemi 

 

 

Gambar 4. Sesi II – Optimalisasi Aplikasi e-

campuz dalam Pembelajaran Asynchronous 

 

Gambar 5. Sesi III – Optimalisasi Aplikasi zoom 

dalam Pembelajaran Synchronous 

 

Tahap Evaluasi 

 Tahap paling akhir di dalam pelatihan ini adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi ini 

dilakukan untuk melihat relevansi topik dan materi yang diangkat di dalam pelatihan dengan 
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kebutuhan terkini di dunia pendidikan serta kebutuhan peserta. Selain hal tersebut, evaluasi 

juga dilakukan untuk melihat efektivitas pelatihan di dalam meningkatkan keterampilan 

praktis dan kompetensi peserta sebagai pengajar dalam memfasilitasi pembelajaran daring. 

Formulir evaluasi yang telah didistribusikan kepada peserta memiliki tingkat keterisian 

100%. Semua peserta mengisi dan mengirimkan formulir kepada panitia penyelenggara. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini berjalan sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Peserta dibekali dengan pemahaman tentang pembelajaran daring di masa 

pandemi yang sudah merupakan kebutuhan mutlak. Peserta juga telah mendapatkan pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi di dalam memfasilitasi perkuliahan daring. 

 

Tabel 1. Hasil Survei 

  

Hasil survei yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa respons positif dari 

peserta pelatihan. Pernyataan yang berkaitan dengan relevansi materi dengan isu pendidikan 

terkini direspons dengan 35% peserta mengatakan setuju, dan 65% peserta mengatakan 

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa peserta melihat pemilihan materi yang sangat 

sesuai dengan isu terkini yang sedang dihadapi di dunia pendidikan. Kemudian, pernyataan 

yang terkait dengan relevansi materi dengan kebutuhan peserta sebagai tenaga pendidik 

mendapatkan 25% jawaban setuju dan 75% jawaban sangat setuju dari peserta pelatihan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diselenggarakan mampu 

menghadirkan jawaban bagi peserta pelatihan untuk menghadapi tantangan di dalam 

menyelenggarakan perkuliahan daring dengan pembelajaran asynchronous dan synchronous. 

Berkaitan dengan nilai guna, 25% peserta menyatakan setuju dan 75% menyatakan sangat 

setuju bahwa pelatihan ini memberikan kontribusi kepada peningkatan keterampilan praktis 

di dalam memfasilitasi perkuliahan daring secara lebih efektif. Selanjutnya, peserta juga 

memberikan respons positif terhadap upaya pelatihan ini untuk meningkatkan kompetensi 

peserta sebagai tenaga pendidik. 30% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam melaksanakan perkuliahan daring; 

sedangkan 70% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kompetensi mereka dalam melaksanakan perkuliahan daring.  

 

Pembahasan 

 Covid-19 menghadirkan disrupsi di berbagai dimensi kehidupan manusia, 

termasuk bidang pendidikan. Sebagai unpredicted factor, pandemi ini menghadirkan 

ketidaksiapan pendidik maupun pengelola pendidikan dalam menjalankan proses 

pembelajaran. Hal ini juga dijumpai di antara dosen di STTNI sebagai fasilitator 

pembelajaran. Kurangnya pengalaman dan pelatihan menggunakan media pembelajaran 

membuat para dosen tidak siap untuk melaksanakan pembelajaran daring. Kondisi 

ketidaksiapan pendidik dalam mengelola kelas dapat dipastikan akan memberikan kontribusi 

pada menurunnya efektivitas proses belajar mengajar (Hikmat et al., 2020; Simatupang et al., 

2020). Kondisi ini memerlukan penganganan khusus agar tidak menuntun pada learning loss 

di antara para pembelajar (Andriani et al., 2021; Pratiwi, 2021). Fenomena ini juga telah 

Pernyataan Setuju Sangat Setuju 

Relevansi materi dengan dunia pendidikan terkini 35% 65% 

Relevansi materi dengan kebutuhan peserta 25% 75% 

Pelatihan memberikan keterampilan praktis kepada 

peserta 

25% 75% 

Pelatihan meningkatkan kompetensi peserta dalam 

melaksanakan kuliah daring 

30% 70% 
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menjadi perhatian global khususnya PBB dan para pemerhati Pendidikan (Kaffenberger, 

2021; Nugroho et al., 2020; Turner et al., 2020).  Berbagai upaya dan terobosan harus 

dilakukan untuk mencegah hal tersebut terjadi. Salah satu hal yang dilakukan adalah 

mengombinasikan model pembelajaran synchronous dan ansynchronous.  

Model kolaborasi kedua sistem pembelajaran ini dinilai mampu menjembatani 

kelemahan dari masing-masing model ketika diterapkan secara terpisah. Kendala koneksi 

jaringan internet, mahalnya biaya penunjang data, serta disparitas akses teknologi pada model 

pembelajaran synchronous dapat direduksi oleh model pembelajaran ansynchronous. 

Sedangkan kurangnya interaksi dengan dosen, lemahnya monitoring, serta kontinuitas 

pembelajaran akan dijembatani oleh pembelajaran synchronous. Kolaborasi dan perpaduan 

kedua model ini adalah hal yang dapat menjadi alternatif diterapkan di masa pandemi seperti 

ini. Keyakinan ini diperkuat dengan berbagai kajian dan pengalaman terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh beberapa praktisi maupun pemerhati pendidikan (Cullum., 2022; Guo, 2020; 

Mahsun et al., 2021). Hal ini yang coba dihadirkan di dalam kegiatan ini untuk menolong 

para dosen untuk mampu memfasilitasi pembelajaran dengan kombinasi model synchronous 

dan ansynchronous. Pelatihan ini memberikan jawaban atas ketidaksiapan peserta pelatihan 

dalam memfasilitasi pembelajaran di masa pandemi. Peserta merasa lebih siap dengan 

keterampilan praktis dalam menavigasikan media pembelajaran e-campuz maupun zoom. 

Kompetensi peserta ditingkatkan sehingga mampu memfasilitasi pembelajaran secara lebih 

efektif. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Pandemi Covid-19 telah menghadirkan banyak perubahan dan tuntutan pada bidang 

pendidikan. Hal ini menjadi tantangan tersendiri pada para pendidik. Ketidaksiapan dalam 

menavigasi media pembelajaran berbasis internet adalah temuan yang dijumpai di dalam 

kajian ini. Tentu saja hal ini akan menjadi faktor pemicu menurunnya efektivitas 

pembelajaran yang difasilitasi oleh para tenaga pendidik. Kenyataan ini yang mengharuskan 

para dosen untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi untuk menyelenggarakan PJJ. 

Selain hal tersebut, para pendidik perlu untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan di dalam kelas. Kolaborasi model pembelajaran 

synchronous dan asynchronous merupakan alternatif dalam menyiasati kendala-kendala yang 

dijumpai selama pelaksanaan pembelajaran daring. Melalui pelatihan ini peserta mampu 

menjadi fasilitator kelas dalam mendorong peserta didik untuk mendalami materi secara 

mandiri (synchronous) melalui aplikasi e-campuz. Peserta juga mampu memfasilitasi 

pembelajaran synchronous secara lebih optimal dengan menggunakan berbagai fitur di dalam 

aplikasi zoom. Optimalisasi dan penguasaan media pembelajaran ini menolong peserta untuk 

lebih efektif dalam memenuhi tanggung jawab administratif maupun tanggung jawab 

pendidikan yang menjadi tugas integral seorang tenaga pendidik. 
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